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Abstrak 

Asfiksia neonatorum merupakan kondisi kegagalan bayi untuk bernapas spontan dan teratur segera 

setelah lahir yang dapat menyebabkan hipoksia, asidosis metabolik, kerusakan otak permanen, 

hingga kematian neonatal. Secara global, asfiksia menyumbang hampir 1  juta kematian bayi baru 

lahir setiap tahun. Di Indonesia, asfiksia merupakan salah satu penyebab utama kematian neonatal.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik observasional menggunakan 

pendekatan cross sectional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor kejadian 

asfiksia neonatorum di Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso. Populasi penelitian adalah seluruh 

bayi baru lahir di Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso pada periode Januari–Desember 2025 

sebanyak 301 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling dengan 

kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Data diperoleh dari rekam medis dan dianalisis 

menggunakan uji Chi-Square dan regresi logistik berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

usia ibu, preeklampsia, paritas, ketuban pecah dini, lama persalinan, berat badan lahir, dan usia 

kehamilan merupakan faktor kejadian asfiksia neonatorum (p < 0,05), sedangkan metode persalinan 

bukan faktor kejadian asfiksia neonatorum . Paritas merupakan faktor paling dominan terhadap 

kejadian asfiksia neonatorum (p < 0,05) dengan nilai OR sebesar 31,218. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kejadian asfiksia neonatorum merupakan hasil interaksi antara faktor maternal, intrapartum, 

dan neonatal. Oleh karena itu, diperlukan deteksi dini faktor risiko selama kehamilan, pemantauan 

persalinan yang optimal, serta kesiapan resusitasi neonatal untuk menurunkan angka kejadian 

asfiksia neonatorum. 
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